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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan manusia 

seutuhnya, karena kemampuan, kecerdasan, dan kepribadian suatu bangsa yang 

akan datang ditentukan oleh pendidikan yang ada sekarang, bahkan kemajuan 

suatu bangsa banyak ditentukan oleh pendidikannya. (Nasir, 1999 : 17). 

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, terus menerus 

mengupayakan kemajuan pendidikan dan berbagai dimensi lain, baik fisik 

maupun spiritual. Meskipun demikian, kualitas pendidikan di Indonesia belum 

memperlihatkan hasil yang maksimal yang dapat dirasakan secara merata oleh 

seluruh masyarakat Indonesia. Data yang dilaporkan The World Economic Forum 

Swedia (2000), dalam bidang pendidikan Indonesia memiliki daya saing yang 

rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke- 37 dari 57 negara yang disurvei di 

dunia. Masih menurut survey dari lembaga yang sama, Indonesia hanya 

berpredikat sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 negara di 

dunia. Kualitas pendidikan Indonesia yang rendah itu juga ditunjukkan data 

Balitbang (2003) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya delapan 

sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Primary Years 

Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga hanya delapan 

sekolah yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Middle Years 

Program (MYP) dan dari 8.036 SMA ternyata hanya tujuh sekolah saja yang 

mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Program (DP).  
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Menurut Suseno (2006) rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia dapat 

dikategorikan dalam 2 (dua) permasalahan yaitu : 

Pertama, masalah mendasar, yaitu kekeliruan paradigma pendidikan yang 

mendasari keseluruhan penyelenggaraan sistem pendidikan. Kedua, masalah-

masalah cabang, yaitu berbagai problem yang berkaitan aspek praktis/teknis yang 

berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan, seperti rendahnya kualitas sarana 

fisik, rendahnya kualitas tenaga pengajar, rendahnya kesejahteraan tenaga 

pengajar, rendahnya prestasi siswa, kurangnya pemerataan kesempatan 

pendidikan, rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan (adanya 

ketidakserasian antara hasil pendidikan dan kebutuhan dunia kerja ini disebabkan 

kurikulum yang materinya kurang fungsional terhadap keterampilan yang 

dibutuhkan ketika peserta didik memasuki dunia kerja), mahalnya biaya 

pendidikan dan sebagainya. 

Permasalahan yang tercakup dalam aspek praktis/teknis yang berkaitan 

dengan penyelenggaraan pendidikan khususnya di Perguruan Tinggi. Proses 

belajar di Perguruan Tinggi sangat berbeda dengan belajar di tingkat pendidikan 

sebelumnya. Mahasiswa harus mengikuti kuliah secara tertib, mempelajari buku-

buku yang pada umumnya tertulis dalam bahasa asing, harus menghafalkan 

berbagai macam teori dan pengertian, harus melakukan penelitian di laboratorium 

atau perpustakaan. Tanggung jawab belajar hampir seluruhnya dipercayakan pada 

mahasiswa itu sendiri. Pengajar atau dosen hanya memberikan dasar-dasar 

pengetahuan saja, sehingga para mahasiswa harus betul-betul mencurahkan 

pikiran dan tenaganya untuk belajar. Hal seperti ini pula berlaku di Fakultas 
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Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung bahwa  mahasiswanya harus 

beradaptasi dengan proses belajar mengajar yang tentunya baru dan berbeda 

dengan yang diperoleh selama masih di jenjang pendidikan sebelumnya. 

Pada Fakultas Psikologi dari semester satu sampai semester tiga, proses 

belajar dilakukan dengan mengikuti perkuliahan tatap muka di dalam kelas. Pada 

semester empat mata kuliah praktikum mulai diberikan. Mata kuliah praktikum 

yang ada di Fakultas Psikologi memuat mata kuliah psikodiagnostik, pada mata 

kuliah tersebut mahasiswa harus mengikuti perkuliahan dari mulai 

psikodiagnostika I sampai psikodiagnostika VIII. Mata kuliah psikodiagnostik 

sering dianggap mata kuliah yang memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 

daripada mata kuliah lainnya. Pada mata kuliah praktikum mahasiswa melakukan 

berbagai aktivitas seperti: berlatih dan berperan menjadi seorang tester ataupun 

observer (role play), mempraktekkan hasil role play terhadap subjek yang akan 

dijadikan Objek Penelitian (OP), kegiatan feedback terhadap hasil role play 

maupun hasil pengambilan data (responsi), dan melakukan skoring/penilaian 

terhadap hasil pengambilan data. 

Proses belajar yang dilakukan seorang mahasiswa akan berbeda dengan 

mahasiswa lainnya sehingga prestasi belajar seorang mahasiswa pun akan berbeda 

dengan prestasi belajar mahasiswa lainnya. Prestasi belajar yang diperoleh oleh 

mahasiswa secara kuantitatif terlihat dari nilai IPK yang diperolehnya. Sebagai 

contoh, diambil sampel nilai IPK mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung angkatan 2007 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Perbandingan nilai IPK mahasiswa angkatan 2007 

IPK 
Kelas A Kelas B Total 

Σ % Σ % Σ % 

> 3,00 15 50 14 39 29 44 

< 3,00 15 50 22 61 37 56 

Jumlah 30 100 36 100 66 100 

Dari tabel 1.1 diketahui bahwa persentase mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung angkatan 2007 yang memiliki IPK kurang dari 3,00 

menunjukkan angka yang lebih besar yaitu 56% bila dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki IPK lebih dari 3,00 sebanyak 44%.  

Evaluasi diri yang pernah dilakukan oleh pihak Fakultas Psikologi UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung menunjukkan bahwa program studi psikologi masih 

dihadapkan pada banyak masalah yang berkenaan dengan keberhasilan studi 

mahasiswa. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa psikologi relatif 

lama di dalam menyelesaikan studinya (10 sd 14 semester). Selain itu, rata-rata 

IPK mahasiswa pun termasuk rendah (rata-rata 2,52). Permasalahan lain yang 

muncul adalah tingginya tingkat putus studi mahasiswa, baik karena drop out 

(DO), cuti, ataupun keluar tanpa pemberitahuan. Berbagai hal tersebut salah 

satunya menunjukkan tingkat prestasi belajar yang kurang memuaskan dari 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung.  

Penelitian ini secara khusus menyelidiki faktor-faktor personal dari 

mahasiswa, baik yang bersifat demografis ataupun psikologis yang diduga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dimilikinya. Faktor demografis yang 

akan diteliti adalah kecerdasan intelektual. Faktor ini diteliti karena diduga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Hikmawati, dkk (2009) yang menunjukkan bahwa kecerdasan 



5 

 

intelektual memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap prestasi belajar. 

Hal tersebut terjadi karena menurutnya kecerdasan intelektual berpengaruh 

terhadap kecepatan dan efektivitas penerimaan, pengolahan, penilaian, serta 

penyimpanan bahan ajar. Fakta yang diperoleh dari Laboratorium Psikologi UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung dari hasil psikotes terhadap mahasiswa angkatan 

2007-2008 diketahui bahwa sebaran tingkat IQ mahasiswa yang sangat beragam, 

yaitu berkisar antara 78 sampai 120. Sebagai contoh, diambil sampel nilai IQ 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung angkatan 2008 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Perbandingan nilai Kecerdasan Intelektual mahasiswa angkatan 2008 

IQ 
Kelas A Kelas B Kelas C Kelas D Total 

Σ % Σ % Σ % Σ % Σ % 
> 110 1 3 4 12 2 6,5 2 6 9 7 

90 - 110 18 56 19 56 23 74 15 44 75 57 

< 90 13 41 11 32 6 19,5 17 50 47 36 

Jumlah 32 100 34 100 31 100 34 100 131 100 

Dari tabel 1.2 diketahui bahwa persentase mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung angkatan 2008 yang memiliki IQ pada kisaran 90 – 

110 menunjukkan angka yang lebih besar yaitu 57%, bila dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki IQ lebih dari 110 sebanyak 7% atau mahasiswa yang 

memiliki IQ kurang dari 90 sebanyak 36%.  

Menurut Wechsler (1944: 3) intelegensi adalah suatu agregat atau kapasitas 

global dari individu untuk dapat bertindak secara rasional dan berhubungan secara 

efektif dengan lingkungannya. Menurut Hikmawati, dkk (2009) Kecerdasan 

intelektual berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa dalam menerima, 

mengolah, menilai serta menyimpan bahan ajar. Mahasiswa yang mempunyai 
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taraf kecerdasan yang rendah akan mengalami kesulitan di dalam menangkap, 

memahami, dan menyimpan informasi yang disampaikan oleh dosennya. Bukan 

hanya itu, ia pun diduga akan kesulitan di dalam menganalisis, membayangkan, 

dan melakukan penilaian secara logis dan akurat. 

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di perguruan tinggi sering 

ditemukan mahasiswa yang tidak memperoleh prestasi belajar yang setara dengan 

kemampuan intelegensinya. Ada mahasiswa yang mempunyai kemampuan 

intelegensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, namun 

ada mahasiswa yang walaupun kemampuan intelegensinya relatif rendah, dapat 

meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf intelegensi bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena 

ada faktor lain yang mempengaruhi. Sebagai contoh, diambil sampel 

perbandingan nilai IQ dengan IPK mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung angkatan 2007 sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Perbandingan Kecerdasan Intelektual dengan IPK  

mahasiswa angkatan 2007 

 

   IPK 

Total    < 3 � 3 

Kecerdasan Intelektual 
(IQ) 

� 100 
Jumlah 7 15 22 

% 14% 30% 44% 

< 100 
Jumlah 20 8 28 

% 40% 16% 56% 

Total 
Jumlah 27 23 50 

% 54% 46% 100.0% 

Dari tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa dari 44% mahasiswa yang 

memiliki IQ > 100, sebanyak 14% (7 orang)  diantaranya memiliki IPK < 3 dan 

30% (15 orang) lainnya memiliki nilai IPK > 3. Hal tersebut memiliki arti, 
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sebagian besar mahasiswa yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi 

memiliki prestasi belajar yang tinggi pula, namun ada sebagian kecil yang 

memiliki prestasi belajar yang rendah.   

Selanjutnya, dari 56% mahasiswa yang memiliki IQ < 100, sebanyak 40% 

(7 orang)  diantaranya memiliki IPK < 3 dan 16% (8 orang) lainnya memiliki nilai 

IPK > 3. Hal tersebut memiliki arti, sebagian besar mahasiswa yang memiliki 

kecerdasan intelektual yang rendah memiliki prestasi belajar yang rendah pula, 

namun ada sebagian kecil yang memiliki prestasi belajar yang tinggi. 

Adapun, faktor psikologis yang akan diteliti adalah keteraturan diri dalam 

belajar (self regulated learning). Konsep keteraturan diri dalam belajar (self 

regulated learning) bersumber dari konsep self regulation yang dikemukakan oleh 

Bandura (1997), namun sudah dimodifikasi dan dispesialisasi untuk ranah 

pendidikan.  

Menurut Zimmerman (2000, dalam Schunk, 2001:1) keteraturan diri dalam 

belajar (self regulated learning) adalah usaha yang sistematis untuk mengarahkan 

pikiran, perasaan dan tindakan untuk mencapai tujuan yang dimiliki. Kemudian, 

hal tersebut diantaranya dapat dilihat dari adanya usaha melakukan manajemen 

waktu (time management), menetapkan tujuan belajar (goal setting), 

menggunakan fasilitas atau jasa tertentu untuk membantu agar aktivitas belajar 

lebih efektif (help seeking), misalnya dengan memilih model belajar tertentu, 

memilih guru khusus, atau buku yang dapat membantu dalam proses belajar, serta 

adanya self efficacy yang tinggi (Zimmerman & Kitsantas, 2005:510-511).  
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Berdasarkan hasil interview dengan beberapa mahasiswa Fakultas Psikologi 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung angkatan 2007 yang memiliki nilai IPK di atas 

3,00 diperoleh informasi bahwa mereka mendapatkan prestasi tersebut bukan 

hanya mengandalkan kemampuan intelegensi saja, tetapi mereka juga sudah 

memiliki tujuan yang jelas dalam belajar serta mampu meluangkan waktu untuk 

mempelajari sendiri materi perkuliahan yang telah diberikan di kelas. Usaha-

usaha yang dilakukan oleh mahasiswa, yang terindikasi sudah mempunyai 

kejelasan berkaitan dengan orientasi pendidikan seperti yang telah dipaparkan 

sebelumnya, menurut konsep psikologi pendidikan merupakan indikasi dari 

adanya keteraturan diri dalam belajar (Self Regulated Learning).  

Berdasarkan fakta-fakta hasil wawancara dan data dari pihak Fakultas 

Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang telah dipaparkan pada bagian 

latar belakang, memunculkan ketertarikan pada diri peneliti untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Peran kecerdasan intelektual dan keteraturan diri dalam 

belajar (self regulated learning) terhadap prestasi belajar mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Uraian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor personal dari 

mahasiswa, baik yang bersifat demografis ataupun psikologis yang diduga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dimilikinya. Faktor demografis yang 

diduga berpengaruh adalah kecerdasan intelektual. Adapun faktor psikologis yang 

diteliti adalah keteraturan diri dalam belajar (self regulated learning). Faktor 

tersebut diduga merupakan variabel antara yang mempengaruhi hubungan faktor-
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faktor demografis dan prestasi belajar. Dari masalah pokok tersebut dapat 

diajukan pertanyaan sebagai berikut: Seberapa besar pengaruh tingkat intelegensi 

dan tingkat keteraturan diri dalam belajar (Self Regulated Learning) terhadap 

prestasi belajar Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data mengenai Peran kecerdasan 

intelektual dan keteraturan diri dalam belajar (self regulated learning) terhadap 

prestasi belajar mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

Kajian mengenai konsep keteraturan diri dalam belajar (Self Regulated 

Learning) dalam penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan berkaitan 

dengan kajian ilmu psikologi, khususnya bidang psikologi pendidikan. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan bahan 

pertimbangan bagi dosen pembimbing, yaitu dalam kaitannya dengan pemberian 

bimbingan dan konseling belajar kepada mahasiswa sehingga dapat menemukan 

pendekatan yang tepat. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan mampu 

memberikan masukan bagi program studi untuk membuat kebijakan-kebijakan  

yang mendukung keberhasilan studi mahasiswa. 


